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ABSTRAK

Salah satu dari sekian banyak kemampuan yang harus dimiliki oleh guru
adalah kemampuan menggunakan media pembelajaran karena ia sebagai pengantar
pesan dari pengirim ke penerima pesan proses pembelajaran yang kegunaannya
adalah meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui kemampuan guru Pendidikan Agama Islam (PAl)
menggunakan media pembelajaran, mengetahui prestasi belajar siswa dan untuk
mengetahui ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan Guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) menggunakan media pembelajaran tehadap prestasi belajar siswa
di MI Hijriyah Il Palembang.

Jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan adalah diskriptif kuantitatif
dengan jenis data kuantitatif dan kualitatif dengan menggunakan sumber primer dan
sekunder yang diambil dari siswa Kelas V sebanyak 48 siswa sekaligus menjadi
sampel penelitian ini dan sumber data sekunder diambil dari beberapa literatur,
penelitian sebelum yang mendukung akan penelitian ini. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, angket, nilai raport dan
dokumentasi dengan analisis data korelasi product moment dengan tahapan
prosentasi, pengitungan TSR serta menghitung Standar Deviasi.

Hasil penelitian pengaruh kemampuan guru PAI dalam menggunakan Media
Pembelajaran dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas V MI Hijriyah 1l Palembang ini
adalah sebagai berikut, pertama, Kemampuan guru PAI menggunakan media
pembelajaran dapat dikatagorikan sedang, hal ini dapat dilihat pada hasil analisa
angket sebanyak 11 orang (22,91%) tergolong tinggi, yang tergolong sedang 27 orang
(56,25%), dan yang tergolong rendah 10 orang (20,84%). Dengan demikian
kemampuan guru PAI menggunakan media pembelajaran berada pada katagori
“sedang” yaitu sebanyak 27 orang siswa (56,25%) dari 48 orang siswa yang menjadi
sampel dalam penelitian ini. Kedua, Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam dapat dikatagorikan sedang, hal ini dapat dilihat pada hasil
belajar siswa yang diambil dari nilai raport sebanyak 5 orang (10,42%) tergolong
tinggi, yang tergolong sedang 35 orang (72,92 %), dan yang tergolong rendah 8 orang
(16,66%). Dengan demikian prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI berada
pada katagori “sedang” yaitu sebanyak 350rang siswa (72,92%) dari 48 orang siswa
yang menjadi sampel, dan Ketiga ada pengaruh yang sangat signifikan antara
kemampuan guru PAI menggunakan media pembelajaran terhadap prestasi belajar
siswa kelas V di MI Hijriyah Il Palembang. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai atau
hasil hitungan korelasi product moment atau rxy 0,752 tersebut jauh lebih besar dari
harga tabel “r” baik pada taraf signifikasi 5% sebesar 0,288, taraf signifikan 1%,
sebesar 0,372, dengan demikian Hipotesis Ha diterima dan Hipotesis Ho ditolak.
Kepada guru PAI untuk lebih meningkatkan kompetensi professional, paedagogik
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa
agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkikankannya untuk berfungsi secara adekuat dalam kehidupan
masyarakat.*

Pada umumnya untuk mencapai suatu tujuan tidak akan terlepas dari
faktor-faktor yang mempengaruhinya, demikian juga dalam dunia pendidikan.
Dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan banyak sekali komponen-
komponen yang mempengaruhinya tidak terletak pada pelaku-pelaku pendidikan,
namun juga seluruh anggota masyarakat tanpa terkecuali.Dalam dunia
pendidikan, baik formal maupun non formal guru mempunyai peranan yang
sangat penting serta berpengaruh dalam memberikan corak bagi perkembangan
anak didiknya dan mempunyai tanggung jawab yang berat. Hal ini sesuai dengan

firman Allah yang berbunyi :

wuﬁvﬁgd,wm T’wugmy;mw,lbfw;;w

! Oemar Hamalik Proses Belajar Mengajar ( Jakarta : Bumi Aksara, 2009 ), hal 79



Artinya : Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap ( rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut nama Allah (
Al-Ahzab:21)?

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa pribadi Rasulullah itu
merupakan contoh atau suri tauladan yang baik bagi para pengikutnya dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk pula sebagai teladan bagi guru-guru. Selain
sebagai suri teladanyang baik, guru juga harus memiliki kemampuan yang
memadai dalam menunaikan tugas dan kewajibannya sebagai seorang guru serta
harus berusaha untuk meningkatkan kemampuannya agar apa yang menjadi tugas
dan tanggung jawabnya dapat terpenuhi.

Memang tugas seorang pendidik tidaklah mudah. Bahwa para pendidik
memegang peranan yang sangat penting dalam proses pendidikan, tidak dapat di
sangkal lagi. Terutama pada saat-saat permulaan dalam proses pendidikan dan
permulaan taraf pendidikan ( ketika anak didik masih anak-anak) titik berat
kebijaksanaan, titik berat pertanggung jawaban terletak dalam tangan si pendidik.
Para pendidik dapat memilih kemana arah tujuan pendidikan, dasar-dasar apa

yang dipakainya, alat-alat apa yang dipergunakannya serta bagaimana ia

’Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya.( Bandung : Jumanatul ‘ali-art, 2005), hal 421



memakai alat itu. Disamping itu merekapun merupakan contoh yang hidup bagi
anak didik.®

Kegiatan belajar mengajar, guru berperan sebagai pembimbing. Dalam
peranannya sebagai pembimbing, harus berusaha menghidupkan dan
memberikan motivasi, agar terjadi proses interaksi yang kondusif. Guru harus
siap sebagai mediator dalam segala situasi Proses pembelajaran, sehingga guru
akan merupakan tokoh yang dilihat dan ditiru tingkah lakunya oleh anak didik.*

Salah satu dari sekian banyak kemampuan yang harus dimiliki oleh guru
adalah kemampuan menggunakan media pembelajaran.Arief S. sadiman
mengatakan bahwa media adalah *“ perantara atau pengantar pesan dari pengirim
ke penerima pesan”.> Ada juga yang mendefenisikan bahwa “media pendidikan
itu adalah alat, metode dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses
pendidikan dan pengajaran di sekolah”. °

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain media adalah alat
bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai

tujuan pengajaran.’ Dari beberapa defenisi diatas dapat kita simpulkan, bahwa

media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari

* Ahmad. D. Marimba Pengantar Filsafat Pendidikan Islam ( Bandung : Percetakan Offset,
2013), hal 39

4 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,Strtegi Belajar Mengajar (Jakarta : Rineka Cipta,
2010), hal. 47

> Arief S. Sadiman, Media Pendidikan , ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2010), hal 6

® 0emar Hamalik, Media Pendidikan ( Bandung : Cipta Aditya Bakti, 2011), hal 96

"Syaiful, Op. cit., hal. 136



pengirim kepenerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan minat siswa sedemikian rupa sehingga Proses pembelajaran terjadi.

Proses pembelajarandan kehadiran media mempunyai arti yang cukup
penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang akan
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara.
Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik dapat
disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang kurang
mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan
keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media.Dengan
demikian, anak didik lebih mudah mencerna bahan daripada tanpa bantuan
media. Oleh karena itu, guru tidak cukup hanya memiliki pengetahuan
kemediaan saja akan tetapi juga harus memiliki keterampilan menggunakan
media tersebut dengan baik.

Namun perlu diingat, bahwa peranan media tidak akan terlihat bila
penggunaannya tidak sejalan dengan isi dari tujuan pengajaran yang telah di
rumuskan. Karena itu, tujuan pengajaran harus dijadikan sebagai pangkal acuan
untuk menggunakan media. Manakala diabaikan, maka media bukan lagi sebagai
alat bantu pengajaran, tetapi sebagai penghambat dalam pencapaian tujuan secara
efektif dan efisien.

Akan tetapi tidaklah semua pelajaran itu harus memakai media melainkan
harus disesuaikan dengan materi yang ada. Oleh karena itu penggunaannya

dilakukan dengan persiapan yang matang, hal ini untuk menghindari jangan



sampai timbul anggapan bahwa dengan menggunakan media justru hasilnya
tidak memuaskan.

Jadi jelas sudah bahwa dalam Proses pembelajaran guru harus
mempunyai kemampuan menggunakan media atau sumber belajar lain, karena
semua itu dapat memberikan kemudahan bagi guru untuk melaksanakan tugasnya
dengan lebih baik, serta mempermudah peserta didik untuk belajar. Akan tetapi
masalahya adalah bagaimana pengoperasiannya agar media tersebut dapat di
gunakan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Meskipun media pendidikan menjamin sejumlah kemungkinan, akan
tetapi pendayagunaannya tidak terlepas dari unsur lain seperti guru, peserta didik,
biaya, pengelolaan itu juga harus dioptimalkan pendayagunaannya sehingga
mutu pendidikan dapat ditingkatkan. Sedangkan kesukaran-kesukaran dan
tuntutan profesionalisme guru dapat ditingkatkan. Pada akhir ini keluhan-keluhan
yang menyatakan bahwa pendidikan yang mengakibatkan semakin banyaknya
pengangguran dan mereka juga sulit untuk menembus jenjang pendidikan yang
lebih tinggi kualitasnya.

Sehubungan semua itu pemerintah berusaha meningkatkan mutu
pendidikan, yaitu dengan mengadakan evaluasi secara nasional yang di sebut
UN, perbaikan kurikulum, perbaikan sarana dan prasarana serta penataran guru
dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 14 september 2017nsamapai 21

september 2017 di MI Hljriyah Il palembang ini guru menyampaikan materi



pelajaran tidak disesuaikan dengan metode pembelajaran. media pembelajaran
juga jarang digunakan guru ketika menyampaikan materi pembelajaran yang
tentunya Kita ketahui bahwa sangat penting bagi pendidik dalam menggunakan
metode dan media pembelajaran saat mengajar. Khususnya guru PAI disiniyang
materinya harus banyak menggunakan metode media pembelajaran dan
dipraktekkan secara langsung.Sehingga kemampuan guru PAI juga harus sesuai
dengan ke 4 kompetensi guru.

Berdasarkan uraian di atas melihat gejala-gejala yang nampak serta
dugaan-dugaan sementara, maka penulis menganggap perlu mengadakan
penelitian lebih lanjut yaitu Pengaruh Kemampuan Guru PAI Menggunakan
Media Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar Siswa di MI Hijriyah 1l
Palembang, karena penulis yakin bahwa penggunaan media secara maksimal
yang digunakan oleh guru akan meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa
terutama pada mata pelajaran agama.

B. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Beranjak dari latar belakang masalah diatas, ada beberapa masalah
yang penulis akan identifikasikan, bertujuan untuk menemukn berbagai
permasalahan yang mungkin muncul dari pokok masalah atau topik masalah
yang sedang terjadi antraa lain:
1. Kurangnya kemampuan guru PAI menggunakan dan memanfaatkan

media pembelajaran yang ada didalam kelas



2. Media pembelajaran yang digunakan hanya sebatas media karton dan
media audiovisual berupa buku cetak dan sumber belajar yang ada dalam
kelas.

3. Sebisa mungkin guru hanya mempergunakan buku cetak dan Iks sebagai
sarana untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

4. Masih ada beberapa siswa yang belum mencapai KKM (Kriteria
Ketuntatsan Minimal) khususnya mata pelajaran PALI.

5. Mata pelajaran PAI terutama Al-Qur’an Hadits dan SKI hanya semata-

mata pelajaran pendukung karena tidak di-UNBK-kan.

2. Batasan Masalah

Supaya masalah yang dibahas ini terarah, maka penulis memandang
perlu untuk memberikan batasan masalah. Adapun batasan masalah yang akan
diteliti adalah sebagai berikut : Kemampuan Guru PAI menggunakan Media
Pembelajaran, Prestasi Belajar siswa Kelas V di MI Hijriyah Il Palembang,
dan Pengaruh kemampuan guru PAI menggunakan media pembelajaran
terhadap prestasi belajar siswa MI Hijriyah.
a. Kemampuan guru PAI menggunakan media pembelajaran adalah memilih

dan memilah serta menggunakan media pembelajaran PAI berupa media



b. visual dan non visual sebagai alat bantu untuk proses pembelajaran di
kelas

c. Prestasi Belajar Siswa adalah kemampuan kognitif atau pengetahuan
siswa yang telah dituangkan ke dalam raport pada mata pelajaran quran

hadis, akidah akhlak, figh dan SKI pada siswa kelas 5.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas,

maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana kemampuan guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
menggunakan media pembelajaran di M1 Hijriyah 11 Palembang ?

2. Bagaimana prestasi belajar siswa di M1 Hijriyah 11 Palembang ?

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) menggunakan media pembelajaran

tehadap prestasi belajar siswa di M1 Hijriyah 1l Palembang ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, antara lain:

a. Untuk mengetahui kemampuan guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

menggunakan media pembelajaran di M1 Hijriyah Il Palembang.



Untuk mengetahui prestasi belajar siswa di MI Hijriyah 11 Palembang.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara
kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menggunakan media
pembelajaran tehadap prestasi belajar siswa di MI Hijriyah |l

Palembang.

2. Kegunaan Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka kegunaan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

2.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif
mengenai kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran
PAI di Ml Hijriyah Il Palembang.

Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan bagi guru-guru
PAI di MI Hijriyah Il dalam meningkatkan kemampuannya dalam
menggunakan media pembelajaran.

Lembaga pendidikan khusunya MI Hijriyah 1l Palembang agar dapat
meningkatkan pelayanan pendidikan terutama proses penggunaan alat
bantu yaitu media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang telah ditentukan, harus dan hendak dicapai.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi guru, dapat meningkatkan kemampuan guru dalam

menggunakan media pembelajaran



2. Bagi Siswa, Meningkatkan Prestasi Belajar siswa

3. Bagi peneliti, dapat menambah ilmu pengetahuan

D. Tinjauan Kepustakaan

Secara bahasa kajian pustaka adalah proses melakukan penyelidikan,
penelaahan terhadap satu tulisan, karangan, buku mengenai suatu bidang tertentu
ataupun topik, gejala dan kejadian. Berdasarkan beberapa hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan dan
menunjukkan bahwa penelitian yang akan dilakukan belum ada yang
membahasnya, serta untuk memberikan gambaran yang akan dipakai sebagai
landasan peneliti  yang berhubungan dengan penelitian ini  yang
berjudulPengaruhKemampuan Guru PAI menggunakan Media Pembelajaran
terhadap Prestasi Belajar Siswa M1 Hijriah Il Palembang.

Pertama, Maisurah dalam dalam Skripsinya yang berjudul “Analisis
kemampuan guru kelas 1 SD/MI dalam menerapkan kurikulum pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan”.Berdsarkan penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa respon siswa kelas 1 terhadap pembelajaran jasmani,
olahraga sangat senang.®

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ada persamaan dan

perbedaannya dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan. Dalam penelitian

8 Maysurah, “Analisis kemampuan guru kelas 1 SD/MI dalam menerapkan kurikulum
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, (Jakarta: Prodi PGSD), Hal. vi



diatas persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang kemampuan gurudan
perbedaannya peneliti diatas meneliti penerapan kurikulum pendidikan jasmani,
olahra, dan kesehatan dan peneliti akan meneliti tentang prestasi belajar siswa.

Kedua, Skripsi Munasik yang berjudul, Kemampuan Guru Sekolah Dasar
dalam Menerapkan Pembelajaran Tematik di Sekolah.Berdasarkan penelitian
diatas menunjukkan bahwa pengetahuan dan pemahaman guru tentang
pembelajaran tematik sudah cukup baik.’

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ada persamaan dan
perbedaannya dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan. Dalam penelitian
diatas persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang kemampuan gurudan
perbedaannya peneliti diatas meneliti penerapan pembelajaran tematik.

Ketiga, Skripsi Syukur yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Guru Dalam
Menentukan KKM Melalui Metode Worekshop Di SD Binaan. Berdasarkan
penelitain diatas menyatakan bahwa Terjadi peningkatan kesiapan dan Kinerja
guru dalam menetapkan kriteria ketuntasan minimal dari siklus 1 dan 2.%°

Keempat, Dea Anjar Wulan dalam Skripsinya yang berjudul, “Pengaruh
Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Prestasi Belajar Ipa Pada Siswa Kelas V

SD Negeri 01 Rajabasa Raya Bandung’.Berdasarkan penelitian Dea Anjar

® Munasik, “Kemampuan Guru Sekolah Dasar dalam Menerapkan Pembelajaran Tematik di
Sekolah.”, (Pangkal Pinang : Prodi PGSD, 2010), Hal. v

O syukur, “Peningkatan Kemampuan Guru Dalam Menentukan KKM Melalui Metode
Worekshop Di SD Binaan, (Yogyakarta: Prodi PGSD, 2013), Hal. vii



Wulan menyatakan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri ini
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.'*

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ada persamaan dan
perbedaannya dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan. Dalam penelitian
diatas persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang prestasi belajar
siswadan perbedaannya peneliti diatas meneliti mengenai model pembelajaran
inkuiri dan peneliti akan meneliti tentang kemampuan guru pai menggunakan
media pembelajaran.

Kelima,Skripsi Rita Handayani yang berjudul “Hubungan Motivasi Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Ips Siswa Kelas V Dadi Minggir Selaman”,
Berdasarkan penelitian Rita Handayani menyatakan ada hubungan yang positif
dan signifikan antara motivasi belajar siswa dengan prestasi belajar siswa kelas
5.12

Artikel yang dituliskan oleh Muhammad Syaukani, menjelaskan bahwa salah
satu indikator yang paling signifikan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
baik itu dilaksanakan dalam kelas maupun di luar kelas adalah peran guru dalam
menggunakan dan mengidentifikasi media pembelajaran yang ada baik itu media
proyeksi, maupun media audio visual gerak. Dijelaskan signifikansi antar kedua

variabel tersebut sangat relatif tinggi mencapai 0,654 pada taraf signifikansi alfa

" Dea Anjar Wulan, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Prestasi Belajar Ipa
Pada Siswa Kelas V SD Negeri 01 Rajabasa Raya Bandung”( Bandung : Prodi PAI, 2016), Hal. ii

' Rita Handayani, “Hubungan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Ips Siswa Kelas \/
Dadi Minggir Selaman”, (Prodi : PGSD’ 2010), Hal. vii



0,05, hal ini menandakan bahwa faktor dominan yang meningkatkan hasil atau
prestasi akademis siswa itu adalah media pembelajaran.

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ada persamaan dan
perbedaannya dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan. Dalam penelitian
diatas persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang prestasi belajar
siswadan perbedaannya peneliti diatas meneliti mengenai motivasi belajar dan
peneliti akan meneliti tentang kemampuan guru pai menggunakan media

pembelajaran.

E. KerangkaTeori
Kerangka teori merupakan uraian singkat tentang teori yang dipakai
dalam menjawab pertanyaan penelitian.** Kerangka teori yang peneliti jadikan
sebagai acuan pelaksanaan penelitian adalah Pengaruh Kemampuan Guru PAI
menggunakan Media Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar Siswa di MI
Hijriyah II Palembang. Kemampuan berasal “ dari kata mampu yang artinya
kuasa ( sanggup melakukan sesuatu ) dan kemudian kata ini mendapat awalan

ke-an menjadi kemampuan yang berarti kesanggupan, kecakapan, dan

B3Tim Penulis, Pedoman Penulisan Skripsi (Progrom Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah), (Palembang : Grafindo, 2014), him. 9



kekuatan”.**Dalam bahasa Inggris kemampuan adalah “ compentent, yang berarti
cakap, mampu tangkas.’*Sedangkan menurut Akmal Hawi kompetensi juga
merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.*® Dengan demikian bahwa
suatu kemampuan guru itu berarti mampu melaksanakan tugas-tugasnya dan
peranannya sebagai seorang gurul.

Kemampuan guru menuntut adanya pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan-kemampuan yang dipersyaratkan sebagai seorang guru. Adapun
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru salah satunya adalah
kemampuan menggunakan media pembelajaran. Kemampuan guru dalam

menggunakan media belajar harus disesuaikan dengan :

1. Tujuan
2. Materi
3. Metode
4. Evaluasi

5. Kemampuan guru memilh dan menggunakan media

6. Menarik minat siswa

~

Kemampuan siswa

" pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, kamus umum bahasa Indonesia, ( Jakarta :

PN Balai Pustaka, 2009) hal 628

140

© Rudi Haryono dan Antono Idel, Kamus Inggris Indonesia, ( Surabaya : PT. Gitamedia, ) hal

'® Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI ( Palembang : IAIN Raden Fatah Press, 2010) Hal 1



Kata prestasi berasal dari bahasa belanda “ Prestutie”, kemudian dalam
bahasa Indonesia prestasi yang berarti * hasil usaha”. Ydidalam kamus besar
bahasa Indonesia yang dimaksud dengan prestasi adalah “ hasil yang telah
dicapai”. Sedangkan belajar menurut Muhibbin Syah adalah tahapan perubahan
seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. '® Dengan
demikian prestasi belajar siswa dapat disebut dengan hasil belajar, maka yang
dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai berupa
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajar.

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil
belajar siswa yang berupa kemajuan yang dicapai siswa setelah melalui proses
belajar yang dapat dilihat berupa skor, nilai yang telah dijadikan standar

penilaian berhasil tidaknya proses belajar.

F. Variabel dan Defenisi Operasional
1. Variabel
Variabel dalam penelitian ini agar tergambar apa yang penulis
inginkan dalam penelitian, oleh karena itu variabel penelitiannya adalah

sebagai berikut :

Y zainal Arifin, Evaluasi Intruksional ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2011) hal 27

¥ Muhibbin Syah, Psikologi Belajar ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2013) Hal 68



1. Variabel Independen/Bebas adalah kemampuan guru PAI memilih media
Pembelajaran.

2. Variabel Devenden/Terikatadalah Prestasi Belajar siswa pada mata
pelajaran PAL.

Untuk lebih jelasnya mengenai variabel ini dapat di lihat pada skema

berikut ini :

Variabel Pengaruh (X) Variabel Terpengaruh (Y)

Prestasi Belajar Siswa pada
Kemampuan Guru PAI

. Mata Pelajaran PAI
Menggunakan Media

Pembelajaran

2. Defenisi Operasional
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel pokok adalah kemampuan
guru dalam memilih media dan prestasi belajar siswa.

1. Kemampuan guru PAI menggunakan media pembelajaran adalah
kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki oleh seorang guru memilih.
Memilah dan menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu proses
pembelajaran dalam kelas baik itu media visual maupun non visual
dengan baik.

2. Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar siswa yang berupa kemajuan

yang dicapai siswa setelah melalui Proses pembelajaran yang dapat



dilihat berupa skor nilai yang telah dijadikan standar penilaian berhasil
tidaknya proses belajar dan telah dituangkan ke dalam raport siswa.
G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah prediksi atau jawaban sementara terhadap penelitian
yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris.
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah :
Ha:Ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan guru PAlI
menggunakan media pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa di
MI Hijriyah 11 Palembang.
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan guru PAlI
menggunakan media pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa di
MI Hijriyah 11 Palembang.
H. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian deskripstif yaitu penulis akan menggambarkan apa yang dilihat,
hasil angket dan nilai siswa yang telah dituangkan ke dalam raport sebagai
dasar penelitian. Sedangkan pendekatan penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif yaitu penulis menggunakan analisis statistik untuk melihat

pengaruh antara variabel bebas dan terikat.



2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
1) Jenis Data Kualitatif
Jenis data kualitatif adalah jenis data yang bersifat uraian,
penjelasan dan keterangan seperti, hasil wawancara penulis dengan
kepala sekolah, guru, tenaga administrasi dan teori-teori kemampuan
guru dalam menggunakan media pembelajaran.

2) Jenis Data Kuantitatif

Jenis data kuantitatif, adalah jenis data yang berupa angka yang
menyangkut tentang hasil angket.
b. Sumber Data

Ada dua sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini seperti :

1) Data primer, penulis dapatkan dari penyebaran angket kemampuan guru
menggunakan media pembelajaran dan prestasi belajar siswa Ml
Hijriyah 11 Palembang.

2) Data sekunder, yaitu data pendukung yang didapat dari kepala sekolah,
guru, tata usaha yang menyangkut dokumen-dokumen penting seperti
jumlah guru, jumlah siswa, sejarah berdirinya, keberadaan sekolah.

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MI

Hijriyah 11 Palembang yang berjumlah 189 dan guru yang mengajar mata



pelajaran PAI vyaitu Agidah Ahlak, Quran Hadist, Figh dan SKI.
Merupakan populasi yang bersifat prababilitas yaitu semua siswa bisa
dijadikan sampel penelitian.
b. Sampel

Mengingat jumlah populasi siswa yang cukup besar kemudian karena
keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga dalam penelitian ini maka dari
siswa yang ada diambil sampel sebanyak 25% orang dari jumlah 189
orang siswa dengan tekhnik penarikan sampel simple randum sampling.
Untuk lebih jelas tentang sampel dengan penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1.1

Jumlah Sampel

No Kelas Jumlah Jumlah Sampel 25%
1 VA 45 12 %
2 VB 46 12 %
3 VC 48 12 %
4 VD 50 12 %
Jumlah 189 48

Sumber : Data statistik siswa M1 Hijriyah Il Palembang



4. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini memakai beberapa
teknik sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan yaitu :

a. Observasi, teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang
kemampuan guru menentukan tujuan pembelajaran khusus, kemampuan
guru memilih materi pelajaran, menentukan metode, membuat alat
evaluasi, menarik minat siswa, dan kemampuan guru mengenal
kemampuan siswa.

b. Angket, teknik ini ditujukan kepada siswa, berupa sejumlah pertanyaan
yang tertulis yang sudah ada alternatif jawabannya untuk memperoleh
data tentang kemampuan guru menggunakan media pembelajaran.

c. Dokumentasi, teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang
jumlah guru, jumlah siswa, sarana dan prasarana serta data lain yang
dianggap perlu.

d. Wawancara, teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah
berdirinya sekolah, serta data yang dianggap penting untuk mendukung

penelitian ini.

5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Penulis melihat prosentasi angket dan raport dari kedua variabel penelitian

yaitu Kemampuan guru PAI dalam menggunakan Media Pembelajaran dan



Prestasi Belajar siswa Kelas V MI Hijriyah Il Palembang yang
menggunakan rumus prosentasi.

2. Apabila data yang digunakan telah terkumpul, kemudian disusun tabel lalu
dianalisis. Adapun rumus yang digunakan adalah :
Untuk mengetahui kemampuan guru menggunakan media pembelajaran

rumus TSR, yaitu:

v

Kategori Tinggi

M+ 1.SD

v

Kategori Sedang

M - 1.SD sampai dengan M + 1.SD

v

Kategori Rendah

M -1.SD

a. Mencari nilai rata- rata atau Mx dengan rumus :
Mx =X f.X
N
Keterangan :
Mx = Nilai rata- rata
f = Frekuensi

X = Nilai

b. Mencari standar deviasi ( SD) dengan menggunakan rumus :



SDX = i 2f“—(&)2

SD= Standar deviasi
N = Nilai
fx = Jumlah hasil kali frekuensi masing-masing skor
dengan deviasi yang telah di kuadratkan.™
2. Untuk mengetahui apakah ada hubungan atau tidak menggunakan rumus
statistik yaitu teknik Product Moment :
xy=2x'y'- (Cx) (CY)

N

(SDxX) (SDy)
>x'y' = Jumlah hasil perkalian silang (product of the moment) antara:
frekuensi sel (f) dengan x' dan y'.

Cx' = Nilai korelasi pada variabel X yang dapat dicari/diperoleh

dengan rumus: Cx' = X'
N
Cy' = Nilai korelasi pada variabel Y; yang dapat dicari/diperoleh
dengan rumus: Cy' = X fy'
N

SDx' = Deviasi standar skor x dalam arti tiap skor sebagai 1 unit ( di

¥ Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan( Jakarta : Rajawali Press, 2010), hal. 163



mana i-1).

SDy' = Deviasi standar skor y dalam arti tiap skor sebagai 1 unit ( di

mana i-1).

N

= Number of cases.

Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian skripsi ini disajikan dengan sistematika pembahasan sebagai

berikut :

BAB |

BAB Il :

: Pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah,

batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, hipotesis penelitian,
kerangka teori, defenisi operasional, metodologi penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Landasan Teori, berisikan kemampuan guru menggunakan media

pembelajaran dan prestasi belajar siswa.

BAB 11 :Deskripsi wilayah penelitian yang membicarakan tentang gambaran umum

Sejarah Berdiri MI Hijriyah 1l Palembang, Letak Geografi MI Hijriyah
Il Palembang, Identitas MI Hijriyah 1l Palembang, VisidanMisi MI
Hijriyah 1l Palembang, Nama-nama Kepala Sekolah dan Struktur
Organisasi MI Hijriyah Il Palembang, Keadaan Sarana dan Prasarana
MI Hijriyah 1l Palembang, Keadaan Guru, Pegawai, dan Siswa, dan

Kegiatan Belajar dan Kegiatan Ekstrakulikuler.



BABIV :Analisis Data, yang meliputi kemampuan guru menggunakan media
pembelajaran, prestasi belajar siswa serta pengaruh kemampuan guru
menggunakan media pembelajaran dengan prestasi belajar siswa.

BAB V : Kesimpulan dan Saran



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kemampuan Guru Menggunakan Media Pembelajaran
Para ahli pendidikan mengartikan kemampuan guru dengan berbagai
pengertian. Akmal Hawi, yang dikutip dari Charles E. Jhonsons et., kemampuan
merupakan “ prilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan
sesuai dengan kondisi yang diharapkan”.?’Dengan demikian bahwa suatu
kemampuan guru itu berarti mampu melaksanakan tugas-tugasnya dan
peranannya sebagai seorang guru.Kemampuan guru menuntut adanya
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan-kemampuan yang dipersyaratkan
sebagai guru.Ini berarti bahwa kemampuan itu sangat penting dimiliki oleh guru.
Hal ini disebabkan :
Pertama, kemampuan guru merupakan alat seleksi dalam penerimaan calon
guru; Kedua, kemampuan guru penting dalam pembinaan dan pengembangan
guru; Ketiga, kemampuan guru penting dalam rangka penyusunan kurikulum;
Keempat, kemampuan guru penting dalam hubungannya dengan kegiatan

belajar mengajar dan hasil belajar siswa.?

2% Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, ( Palembang : Raden Fatah Press, 2006) hal 2
! Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar
Mengajar, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008) hal 8



Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
guru itu sangatlah berguna untuk pengembangan tugas-tugas guru itu sendiri,
digunakan untuk membantu mengelola kegiatan belajar mengajar dan membantu
menggiatkan belajar anak agar tercapai tujuan yang diharapkan.

Kemampuan mengelola dalam skripsi ini adalah kemampuan guru
dalam memilih dan menggunakan media belajar. Memilih dan menggunakan
media belajar merupakan kemampuan seorang guru yang diperoleh dengan
mengikuti pelatihan-pelatihan praktik secara kontinu dan sistematis,baik melalui
pre-service maupun melalui inservice training. Dalam memilih dan menggunakan
media belajar harus sesuai dengan tujuan, materi, metode, evaluasi, dan
kemampuan guru serta minat dan kemampuan siswa.?? Hal ini senada dengan
yang diungkapkan oleh Nana Sudjana dan Ahmad Rivai dalam memilih dan
menggunakan media belajar haruslah diperhatikan kriteria-kriteria sebagai
berikut:

1 Ketepatannya dengan tujuan pengajaran
2 Dukungan terhadap isi bahan pelajaran
3 Kemudahan dalam memperoleh media
4 Keterampilan dalam menggunakannya

5 Tersedia waktu untuk menggunakannya

> Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, ed. Kedua ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2009) hal 11



6 Sesuai dengan taraf berpikir siswa.?®
Dari kutipan di atas, jelas bahwa kemampuan guru dalam melakukan
pemilihan dan penggunaan media belajar yang akan digunakan dalam proses
belajar mengajar haruslah dilakukan dengan sungguh-sungguh karena kualitas
belajar mengajar itu juga ditentukan pula oleh ketepatan guru dalam memilih dan
menggunakan media belajar.
Untuk lebih jelasnya kutipan di atas akan penulis uraikan satu persatu
yaitu:
1. Tujuan

Dalam kegiatan belajar mengajar, tujuan adalah suatu cita-cita yang
ingin dicapai dalam kegiatannya. Sebelum memulai mengajar, guru dituntut
untuk merumuskan tujuan yang akan dicapai dalam proses belajar mengajar,
dimana tujuan tersebut harus disesuaikan dengan media belajar yang akan
dipergunakan.

Tujuan adalah komponen yang dapat mempengaruhi komponen
pengajaran lainnya seperti bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar,
pemilihan metode, alat, sumber, dan alat evaluasi. Semua komponen itu harus
bersesuaian dan didayagunakan untuk mencapai tujuan seefektif dan seefesien

mungkin. Bila salah satu komponen tidak sesuai dengan tujuan, maka

> Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, ( Bandung : Sinar Baru Algesindo,
2010) hal 4



pelaksanaan kegiatan belajar mengajar tidak akan dapat mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.®*

Tujuan itu sering disebut dengan tujuan instruksional. Tujuan
instruksional adalah:

Tujuan yang menggambarkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan
dan sikap yang harus dimiliki oleh siswa sebagai akibat dari hasil pengajaran
yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku ( behavior) yang dapat diamati
dan diukur.?

Tujuan Kompetensi Inti merupakan pedoman, arah atau petunjuk
praktis tentang sejauh mana kegiatan belajar mengajar harus dibawa oleh
guru. Lebih lanjut tujuan ini terbagi menjadi dua, yaitu:  tujuan pembelajaran
umum dan tujuan pembelajaran khusus jika dalam kurikulum KTSP, tetapi
jika memakai Kurikulum 2013 adalah hanya tujuan pembelajaran yang
mengikuti Kompetensi Dasar”

Tujuan Kompetensi dasar sudah ada di dalam Silabus atau
kurikulum.Jadi guru tidak perlu merumuskannya, sedangkan tujuan
instruksional khusus harus dirumuskan oleh guru yang bersangkutan

berdasarkan tujuan pembelajaran, yang berisi sejumlah kemampuan yang

4 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Srategi Belajar Mengajar, ( Jakarta : Rineka Cipta,

2012) hal 49
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> Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2007) hal



lebih spesifik yang dijabarkan dari dan untuk menunjang pencapaian
kemampuan yang terkandung dalam tujuan kompetensi dasar.”®

Tujuan Pembelajaran adalah tujuan pengajaran yang dibuat guru untuk
keperluan satu kali proses belajar mengajar. Dengan demikian tujuan tersebut
harus dapat dicapai siswa setelah menerima pelajaran tersebut.Jadi jelaslah
bahwa dalam merumuskan Indikator.Dalam merumuskannya agar dapat
menunjang pencapaian tujuan seperti yang diharapkan, ada beberapa hal yang
harus diperhatikan Pertama, rumusan tujuan pembelajaran harus berpusat pada
perubahan tingkah laku sasaran anak didik/siswa.Kedua, rumusan tujuan
pembelajaran harus berisikan” kata-kata yang bersifat operasional”. Ketiga,
rumusan tujuan berisikan makna dari pokok bahasan yang akan diajarkan saat

itu.?’

2. Materi Pelajaran

Materi pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam
proses belajar mengajar. Tanpa bahan pelajaran proses belajar mengajar tidak
akan berjalan. Oleh karena itu, guru yang akan mengajar pasti memiliki dan
menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikan pada anak didik. Melalui
bahan pelajaran ini siswa diantarkan kepada tujuan pengajaran atau tujuan

pembelajaran.?

hal 78

*® R. Ibrahim dan Nana Syaodih S.,Perencanaan Pengajaran, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2012)

" Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, ( Bandung : Sinar Baru, 2013) hal 61
28 Syaiful Bahri, Op. Cit. hal 50



Bahan pelajaran merupakan unsur inti yang ada didalam kegiatan
belajar mengajar, karena memang bahan pelajaran itulah yang diupayakan
untuk dikuasai oleh anak didik. Oleh karena itu, guru harus memikirkan
sejauh mana bahan-bahan yang topiknya tertera dalam silabus berkaitan
dengan kebutuhan anak didik pada usia tertentu dan dalam lingkungan
tertentu pula. Minat anak didik akan bangkit bila suatu bahan diajarkan sesuai
dengan kebutuhan anak didik.Dalam menetapkan bahan pelajaran atau materi
pelajaran guru dituntut untuk memahami materi pelajaran yang
akandisampaikan. Untuk memahami materi pelajaran, guru harus memiliki
sejumlah buku-buku pelajaran yang bersangkutan, berdiskusi dengan teman
dan mengikuti penataran-penataran bidang studi yang bersangkutan. Tidak
semua materi ada didalam buku, dalam hal ini guru dituntut untuk mencari
sendiri dari berbagai sumber bacaan misalnya majalah, surat kabar dan
sebagainya.

Dengan demikian, bahan pelajaran merupakan komponen yang tidak
bisa diabaikan dalam pengajaran, sebab bahan adalah inti dalam proses belajar
mengajar yang akan disampaikan kepada anak didik.

3. Metode
Metode mengajar adalah cara yang dipergunakan oleh guru dalam

mengadakan hubungan dengan anak didik pada saat berlangsungnya proses



pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.?Metode
menempati peranan yang tidak kalah pentingnya dari komponen lainnya
dalam kegiatan belajar mengajar.Peranan metode mengajar ialah sebagai
sarana untuk menciptakan interaksi belajar dan mengajar dalam hal ini guru
berperan sebagai pembimbing. Dalam interaksi ini pula akan lebih baik jika
anak aktif, karena metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat
menumbuhkan kegiatan belajar anak.

Dengan demikian metode mengajar itu berperan sebagai sarana bantu
untuk mencapai tujuan pengajaran yang berhasil. Penggunaan metode
mengajar yang baik ialah metode yang dapat membangkitkan gairah belajar
anak.

Dalam menggunakan metode pengajaran, guru harus bisa memilih
metode apa yang tepat dan sesuai dengan materi dan media serta dalam
mengajar supaya siswa tidak merasa bosan jangan hanya terpaku
menggunakan satu metode, harus bervariasi agar jalannya pengajaran tidak
membosankan, tetapi sebaliknya bisa menarik perhatian anak didik. Oleh
karena itu, pemilihan metode berdasarkan :

1) Sifat dari pelajaran
2) Alat-alat yang tersedia
3) Besar/kecilnya kelas

4) Tempat dan lingkungan

» Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta : Kalam Mulia, 2011 ) hal 3



5) Kesanggupan guru
6) Banyak/ sedikitnya bahan

7) Tujuan mata pelajaran itu.*

Dengan demikian untuk mencapai proses belajar mengajar yang
bermanfaat bagi guru dan anak didik maka guru dituntut untuk memiliki
kemampuan dalam menggunakan berbagai metode atau mengkombinasikan
beberapa metode yang relevan.

4. Evaluasi

Untuk dapat mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran serta
kualitas proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan, perlu dilakukan
suatu usaha penilaian atau evaluasi terhadap hasil belajar siswa. Evaluasi
adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu.

Adapun penilaian-penilaian itu bisa dilakukan secara lisan maupun
tulisan baik pretest maupun post test. Oleh karena itu, evaluasi ini harus
dilakukan secara terus menerus artinya tidak hanya dilakukan setahun sekali,
sebulan sekali akan tetapi terus menerus pada saat mengajar sambil
mengevaluasi sikap dan perhatian murid pada sewaktu-waktu baik saat proses
belajar mengajar berlangsung atau berakhir. Dan evaluasi itu harus dilakukan

secara menyeluruh artinya seluruh perkembangan yang ada pada siswa itu

%% Roestiyah N.K, Didaktik Metodik, ( Jakarta : Bina Aksara, 2009) hal 68
3 Syaiful Bahri, Op.Cit.hal 57



patut dibina dan dievaluasi, antara lain tentang pemahaman dan penguasaan
murid terhadap pelajaran yang telah diberikan.
5. Kemampuan Guru

Kemampuan guru sering juga kita sebut dengan kompetensi keguruan.
Kompetensi keguruan adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang
guru salah satunya adalah kemampuan memilih dan menggunakan media
belajar dengan baik. Oleh karena itu kompetensi ini harus selalu berkembang
selaras dan tumbuh dalam kepribadian guru dan seorang guru diharapkan
dapat menerapkan kemampuannya tersebut dalam kegiatan belajar mengajar,
sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung secara baik, efektif, dan

efesien serta tujuan pengajaranpun dapat dicapai.

6. Menarik Minat Siswa

Kondisi belajar mengajar yang efektif adalah adanya minat dan
perhatian siswa dalam belajar.Minat merupakan kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat ini
besar sekali pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat seseorang akan
melakukan sesuatu yang diminatinya.

William James melihat bahwa minat siswa merupakan faktor utama
yang menentukan derajat keaktifan belajar siswa.Jadi minat merupakan faktor

yang menentukan keterlibatan siswa secara aktif dalam belajar. Guru sendiri



hendaknya berusaha membangkitkan minat anak terhadap belajar, karena pada
hakekatnya setiap anak berminat terhadap belajar.*?
7. Mengenal Kemampuan Siswa
Mengenal kemampuan siswa merupakan hal penting yang harus

dilakukan oleh seorang guru.Perlu diketahui setiap anak mempunyai
perbedaan-perbedaan. Hal ini disebabkan karena keadaan tertentu yang ada
pada diri anak didik, yaitu :
1) Karakteristik atau keadaan yang berkenaan dengan kemampuan awal

seperti, kemampuan intelektual, kemampuan berpiKkir.
2) Karakteristik yang berhubungan dengan latar belakang dan status sosial

( sosiocultural)
3) Karakteristik yang berkenaan dengan perbedaan-perbedaan kepribadian,

seperti sikap, perasaan, minat, dan lain-lain.*®

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa anak didik mempunyai
kemampuan awal. Sedangkan yang dimaksud dengan kemampuan awal disini
adalah tingkat pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki, yang lebih
rendah dari apa yang akan dipelajari.

Kemampuan awal yang dimiliki siswa sebelum mengikuti pelajaran

sangat banyak membawa pengaruh terhadap proses belajar mengajar, oleh

2 Uzer Usman, Loc.Cit. hal 27
3 Sardiman, interaksi dan motivasi belajar mengajar, ( Jakarta : Rajawali Press, 2012) hal 118



karena itu mengenal minat dan kemampuan siswa akan sangat menolong dan
berguna dalam menetukan pola-pola pengajaran yang baik, yang dapat
menjamin kemudahan belajar bagi setiap siswa.
B. Prestasi Belajar Siswa
1. Pengertian Prestasi Belajar

Kata prestasi berasal dari bahasa belanda ““ Prestutie”, kemudian dalam
bahasa Indonesia prestasi yang berarti “ hasil usaha”.** Di dalam kamus besar
bahasa Indonesia yang di maksud dengan prestasi adalah “ hasil yang telah
dicapai”. Sedangkan belajar menurut Muhibbin Syah adalah tahapan
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses
kognitif.**Ada juga yang mendefenisikan bahwa “belajar adalah modifikasi
atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman”.**Dengan demikian prestasi
belajar siswa dapat disebut dengan hasil belajar, maka yang dimaksud dengan
prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai berupa kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman
belajar.

Dari beberapa defenisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi

belajar adalah hasil belajar siswa yang berupa kemajuan yang dicapai siswa

3 zainal Arifin, Evaluasi Instruksional, ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2010) hal 3
> Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2013) hal 68
*® Demar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2008) hal 36



setelah melalui proses belajar yang dapat dilihat berupa skor, nilai yang telah
di jadikan standar penilaian berhasil tidaknya proses belajar.
. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi belajar
Dalam proses belajar mengajar seseorang tidak akan lepas dari faktor-
faktor yang mempengaruhinya baik faktor yang berasal dari diri sendiri
maupun faktor yang berasal dari luar dirinya kedua faktor ini akan
memberikan intervasi positif bagi prestasi belajarnya.Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa antara lain :
A. Faktor Internal
Faktor internal adalah: faktor yang mempengaruhi hasil belajar
seseorang yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri yang terdiri
dari:
1. Faktor Jasmaniah
Faktor jasmaniah yang berhubungan dengan jasmani adalah
kekurangan-kekurangan secara fisik pada peserta didik seperti faktor
kesehatan yang diderita peserta didik di antaranya cepat lelah, kurang
bersemangat, lamban, mudah pusing, kurang darah, ataupun ada
gangguan-gangguan/kelainan-kelainan ~ fungsi  alat  inderanya
sedangkan faktor lainnya adalah cacat pada tubuh anak didik yang
menyebabkan anggota badannya kurang dalam hal ini tindakan yang

paling tepat untuk dilakukan adalah menetapkan siswa atau anak didik



pada lembaga khusus agar dapat membantu mengembangkan
kemampuan dan keterampilan anak didik.
2. Faktor Psikologi
Dalam hal ini faktor psikologi adalah faktor yang dapat
mengenali hasi belajar siswa yang meliputi : intelegensi, perhatian,
minat, bakat, dan kesiapan sebagaimana penjelasan berikut:
a. Intelegensi

Slameto mendefenisikan intelegensi adalah kecakapan yang
terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan
menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan cepat efektif,
mengetahui/ menggunakan konsep-konsep abstrak secara efektif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.*’

Intelegensi yang dimaksud adalah kecerdasan yang dimiliki
oleh individu dalam memperoleh keterampilan, dalam proses
belajar atau latihan yang di ikutinya. Tinggi rendahnya kecerdasan
yang dimiliki siswa sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan
belajar dan sangat menentukan keberhasilannya mencapai prestasi
belajar, termasuk prestasi lain sesuai macam-macam kecerdasan
yang menonjol pada dirinya.

b. Perhatian

7 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta : Rineka Cipta,
2010) hal 56



Perhatian adalah faktor keaktifan jiwa yang dipertinggi semata-
mata bertujuan pada objek.Untuk dapat menjamin hasil belajar yang
baik, maka siswa harus benar-benar memperhatikan pelajaran dan
membuang rasa kebosanan agar dapat berhasil.

Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya
terhadap belajar karena apabila bahan yang dipelajari tidak sesuai
dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan pelajaran yang
menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena
minat menambah kegiatan belajar anak didik.Minat biasanya erat
sekali hubungannya dengan perhatian. Minat dan perhatian yang
tinggi pada mata pelajaran akan memberi dampak yang baik bagi
prestasi belajar siswa. Dengan minat dan perhatian yang tinggi,

guru boleh yakin akan berhasil dalam pembelajaran.

. Bakat

Bakat adalah suatu kemampuan yang ada pada seseorang yang
dibawanya sejak lahir, yang diterima sebagai warisannya dari orang
tua.Untuk dikembangkan menjadi suatu kecakapan melalui latihan
dan pembiasaan yang terus menerus sehingga potensi tersebut dapat

berguna.



€.

Motif

Motif adalah dorongan yang membuat seseorang berbuat
sesuatu.Motif selalu mendasari dan mempengaruhi setiap usaha
serta kegiatan seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Dalam belajar, kalau siswa mempunyai motif yang baik dan kuat,
hal itu akan memperbesar usaha dan kegiatannya mencapai prestasi
yang tinggi.
Belajar Siswa

Keberhasilan studi siswa dipengaruhi juga oleh cara
belajarnya. Cara belajar siswa yang efesien memungkinkan
mencapai prestasi lebih tinggi di bandingkan dengan cara belajar
yang tidak efesien. Adapun cara belajar yang efesien sebagai
berikut :
a. Berkosentrasi sebelum dan pada saat belajar
b. Segera mempelajari kembali bahan yang telah diterima
c. Membaca dengan teliti dan baik bahan yang sedang dipelajari,

dan berusaha menguasainya dengan sebaik-baiknya

d. Mencoba menyelesaikan dan melatih mengerjakan soal-soal.®

hal 75

% Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, ( Jakarta : PT. Grasindo, 2009)



Dengan demikian, untuk mencapai prestasi lebih tinggi maka
hendaknya siswa memperhatikan dan menerapkan cara belajar efesien seperti

yang telah dijelaskan diatas.

B. Faktor Eksternal
Merupakan faktor yang datangnya dari luar diri anak itu sendiri,
misalnya faktor keluarga dan faktor sekolah.
1. Faktor Keluarga
Sebagian waktu seorang siswa berada dirumah orang tua, adik-
kakak adalah orang yang paling dekat dengan dirinya.Oleh karena itu,
keluarga merupakan salah satu potensi yang besar dan positif memberi
pengaruh pada prestasi siswa. Hal ini dijelaskan oleh Sutjipto
Wirowidjojo dengan pernyataannya Yyang menyatakan bahwa:
Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama.
Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran
kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran yang
besar vyaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia.Dilihat dari
pernyataan di atas, dapatlah dipahami betapa pentingnya peranan

keluarga di dalam pendidikan anaknya.



2. Faktor Sekolah

Selain keluarga sekolah adalah lingkungan kedua yang
berperan besar memberi pengaruh pada prestasi belajar siswa.Oleh
karena itu, sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang sudah
terstruktur, melalui sistem dan organisasi yang baik bagi penanaman
nilai-nilai etika, moral, mental, spiritual, disiplin, dan ilmu
pengetahuan.

3. Faktor Masyarakat

Lingkungan masyarakat akan dapat berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa, siswa yang terdapat dilingkungan masyarakat
yang baik serta mendukung hai ini akan dapat memotivasi belajar
siswa sehingga akan mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Uraian diatas memberikan pemahaman bahwa selain diri
sendiri siswa sendiri prestasi belajar siswa juga di pengaruhi oleh
banyak faktor karena itu bagi setiap lembaga pendidikan harus dapat
membentuk dan membimbing anak didik sesuai dengan tingkat
kematangannya dalam belajar, selain itu juga lembaga pendidikan
harus bisa bekerja sama dengan keluarga dan masyarakat demi

tercapainya pendidikan yang ideal.



BAB I11
KONDISI OBJEK PENELITIAN
A. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah Il Palembang

Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah 11 ini dibangun oleh K.H.M. Amin Majid yang
lahir pada tanggal 3 April 1918. K.H.M. Amin Majid sebelumnya adalah
seorang guru di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah | yang berlokasi di 10 Ilir
Palembang. Kemudian pada tanggal 1 Januari 1963 beliau membangun sebuah
ruang dibagian bawah mushollah Hijriyah yang dijadikan sebagai tempat belajar
Madrasah Ibtidaiyah yang berakhir dinamakan Hijriyah yang artinya “pindah”.
Beliau memimpin Madrasah ini selama 12 tahun dan kemudian diganti oleh Drs.
Salim, kemudian pada tahun 1990 diteruskan oleh Bapak KH. Usman Anwar,
S.Pd. I hingga saat ini (tahun 2016). Pada tahun 1994 didirikan pula taman
kanak-kanak Hijriyah Il yang tempatnya disamping Kiri MIS Hijriyah Il dan
dikepalai oleh Hj. Zaleha yang merupakan istri dari K.H.M. Amin Majid.

Namun pada masa kepemimpinan Bapak Usman Anwar, Madrasah Ibtidaiyah
Hijriyah Il mendapat musibah tepatnya hari rabu malam tanggal 04 Mei 2006
yang lalu, dan menghabiskan seluruh bangunan MI Hijriyah 1l dan Musholah.
Seluruh bangunan beserta isinya Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah 11 ini terbakar
hingga tak satupun gedung yang bisa digunakan lagi.Melihat kejadian itu maka
masyarakat yang ada disekitar lokasi terutama lurah 7 Ulu bermusyawarah

bagaimana agar anak-anak tetap bisa melanjutkan belajar. Sebab pada saat



kejadian tersebut terutama kelas enam akan menghadapi ujian akhir yang tinggal
beberapa hari lagi.

Berdasarkan keputusan darurat yang diadakan dikantor lurah 7 ulu berdasarkan
kesepakatan penempatan 1100 siswa untuk menumpang di yayasan An Nur
selama kurang lebih 4 bulan, sekitar satu minggu kemudian datang datang
bantuan dari Dirjen Agama Islam untuk pembangunan kembali Madrasah
tersebut, walaupun agak tersendat sendat dan berkat bantuan dari wali murid
maka pembangunan MI Hijriyah Il Palembang selesai dan 1100 siswa juga guru
gurunya bisa pindah meskipun belum 100% selesai.

Gedung Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah Il Palembang dibangun dengan biaya dari
swadaya masyarakat maupun dari bayaran siswa sebesar Rp. 150.000 yang
diangsur selama tiga kali dalam satu bulan, dan infak Rp. 500 per minggu setiap
siswa.Di samping itu mereka mendapat Bantuan Kesejahteraan Guru (BKG)
yang berubah menjadi tunjangan Fungsional Bantuan Kesejahteraan Siswa.JPS,
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah
(APBD) serta Bantuan Operasional Madrasah (BOM).Demikian riwayat singkat

Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah 11 Palembang.*®

*Usman Anwar, Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah Il Palembang, 15
september2017



B. Letak Geografis Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah 11 Palembang
Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah 11 Palembang terletak di 7 Ulu Lrg.Pasiran Rt.45
No0.27 Kecamatan Seberang Ulu | tepatnya di 10 ilir palembang di bawah
jembatan Ampera.
Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah Il Palembang merupakan lembaga pendidikan yang
berciri khas Islam dan berada dibawah naungan Kementerian Agama. MI.
Hijriyah 1l Palembang mempunyai gedung utama dan beberapa ruangan,
diantaranya adalah ruang kantor kepala sekolah, ruang administrasi, ruang guru,
serta ruang kelas. MI.Hijriyah 1l Palembang mempunyai sebuah lapangan yang
terletak di depan bangunan sekolah dan difungsikan sebagai tempat untuk
melaksanakan upacara atau apel pagi pada hari senin dan penurunan bendera
pada hari sabtu serta kegiatan ketika olahraga dan senam. Adapun ruang
penunjang juga merupakan fasilitas yang terdiri dari musholla, ruang UKS,
kantin, perpustakaan.

C. Identitas Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah Il Palembang

1. Nama Madrasah : MLHijriyah Il Palembang

2. Nomor Statistik Madrasah Ibtidaiyah  : 111216710049

3. Alamat Madrasah : 7 Ulu Lr. Pasiran Rt.45 No.27
4. Kecamatan . Seberang Ulu |

5. Kabupaten/Kota . Palembang

6. Propinsi . Sumatera Selatan

7. Bank D -



8. Nomor Rekening ;-
9. Nama Pemegang Rekening : MLHijriyah Il
D. Visi Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah Il Palembang
1. Visi
Terciptanya lembaga pendidikan dasar yang bermutu dalam
mempersiapkan lulusan berkualitas memiliki pengetahuan dan terampil
berkepribadian beriman dan tagwa.
2. Misi
Menciptakan proses pembelajaran yang bermakna khusus sehingga
menghasilkan generasi yang akan menjadi pemuka agama, menjadi panutan
dalam kehidupan sehari- hari.
3. Tujuan
Menyiapkan lulusan yang bermoral dengan akhlaqul karima dan
berpotensial, dapat berkompetensi dan berpartisipasi dalam masyarakat.
E. Nama-nama Kepala Sekolah dan Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah
Hijriyah I1Palembang
1. Nama-nama kepala sekolah MI Hijriyah 11 Palembang
Adapun nama yang pernah menjabat kepala sekolah Madrasah
Ibtidaiyah Hirjiyah 11 Palembang sejak awal berdiri hingga sekarang ini

adalah sebagai berikut:



Tabel. 3.1

Nama-nama Kepala Sekolah MI Hijriyah 11 Palembang

Nama Masa Wakil Keterangan
NO

K.H.M. Amin Majid 1963-1974 Usman Anwar Menjabat

selama 12

tahun

Drs.S. Salim 1974-1990 Usman Anwar Menjabat

selama 16

tahun

K.H. Usman Anwar, S.Pd.I  [1990-Sekarang  |Maisaroh, S.Pd  asih Menjabat
sampai

sekarang

Sumber Data: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah 1l Palembang 2017/2018



STRUKTUR ORGANISASI MI HIJRIYAH Il PALEMBANG

YAYASAN

l

KEPALA MADRASAH

\ 4

USMAN ANWAR, S.Pd. WALI MURID

l

BENDAHARA WAKIL KEPALA
EMIL WATI, S.Pd.l [* MAISAROH, S.Pdl
WALI
WALI WALI
WALI KELAS WALI WALI
KELAS KELAS
KELAS KELAS KELAS .
\ 4 l
WAL WALI WALI WAL WAL WALI
KELAS KELAS KELAS KELAS KELAS KELAS

MURID KELAS | ABCDEFG, KELAS Il ABCDE. KELAS Il ABCD, KELAS IV
ABCD, KELAS V ABCD, KELAS VI ABCD
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MASYARAKAT ( LINGKUNGAN)




Kondisi gedung M.I Hijriyah Il Palembang bangunanya cukup memadai,
begitu pada fasilitas pendukung dalam kegiatan belajar mengajar disekolah ini,
sehingga sangat mendukung kesuksesan dalam kegiatan belajar mengajar
disekolah ini, sehingga sangat mendukung kesuksesan pelaksanaan proses belajar
mengajar. Gedung dan fasilitas sekolah , meliputi:

a. Sarana
1. Pengadaan air
Pengadaan air salah saatu faktor pendukung lancarnya kegiatan Di
MI hijriyah 11 Palembang, khususnya kegiatan ibadah dan konsumsi adalah
pengadaan air yang baik. pengadaan air disekolah ini cukup baik karena
selain airnya bersih, air tersebut juga mengalir setiap harinya kecuali terjadi
sesuatu. Air di MI Hijriah 11 pelembang dari PAM.
2. Penerangan
Penerangan disekolah ini sudah menggunakan aliran listrik dari
PLN yang penyambungannya dilaksanakan pada tahun 1964. Aliran listrik
ini bertegangan V. urusan pembayarannya rekening listrik diambil dari
anggaran rutin setiap bulan yaitu SPP.
b. Prasarana
1. Pekarangan Sekolah
Perkarangan Sekolah MI Hijriyah tidak begitu luas, tetapi semua
kegiataan habis dilakukan diperkarangan itu.Seperti : apel pagi, olahraga,

pramuka dll. Disamping lapangan yang digunakan untuk kegiatan diatas,



diperkarangan sekolah itu terdapat bermacam-macam tanaman yang
menambah keasrian itu.
2. Perpustakaan
MI Hijriyah 11 mempunyai fasilitas perpustakaan yang mendukung
pemenuhan sumber belajar siswa.Meskipun tempatnya belum tersendiri,
namun karena banyaknya buku yang tersedia sehingga perpustakaan itu
lebih  kurang sebanyak 2.300 buah buku. Buku tersebut dapat
diklasfikasikan sebagai berikut :
a) Buku bidang agama
b) Buku bidang pengetahuan umum
c) Buku cerita rakyat
d) Buku tentang dongeng
e) Buku bidang pengetahuan sosial
Disamping itu disuplai dari DEPAG, buku tersebut juga merupakan buku
bantuan dari DEPDIKNAS.Karena banyaknya buku yang ada, sehingga
perpustakaan ini dikoordinir oleh seseorang petugas perpustakaan.
3. Warung
Belum ada kantin khusus di MI Hijriyah I, tetapi pedagang jajanan
berada disepanjang pagar sekolah.
4. Tempat Ibadah
Meskipun tidak terlalu luas, yaitu berukuran 15 x 8 m2, tetapi

mushollah di MI Hijriyah 1l cukup mendukung pelaksanaan ibadah bagi



siswa maupun guru. Untuk lebih berfungsi sebagaimana layaknya tempat
ibadah lainya, mushollah ini dilengkapi peralatan seperti sejadah, Tikar,
Mukenah dan permadani.

5. Toilet (WC)

Karena pengadaan air yang bersih, maka toilet atau WC dapat
terjaga kebersihannya.WC yang ada dipakai bersama-sama.Untuk tetap
terjaga kebersihannya, ada siswa yang bertugas membersihkan WC setiap
harinya menurut daftar piket yang ada.

6. Media Untuk Pengajaran Olahraga, Kesenian dan lainnya
a. Pelajaran Olahraga
Sesuai dengan kurikulum yang ada maka setiap kelas mendapat
pelajaran olahraga.Disamping teori dalam kelas, praktek olahraga juga
dilakukan dalam kelas, yaitu dilapangan MI Hijriyah 2 dibimbing oleh
guru olahraga yang ditentukan. Olahraga pagi diajarkan oleh Pak
Hidayat S. Pd.l .Sedangkan olahraga sore Sarana olahraga oleh Pak
Miftahul Abidin, S.Pd. IPeralatan olahragan yang tersedia disamping
lapangan seperti : peralatan bulu tangkis, bola voli, dan peralatan kasti.
b. Pelajaran Kesenian
Adapun peralatan kesenian sebagai media pengajaran kesenian

antaralain: pianika, kaset, tape.



Tabel.3.2

Fasilitas Fisik Sekolah

No Uraian Jumlah Kondisi
1 Ruang Kepala Madrasah 1 Lokal Baik
2 Ruang Guru 1 Lokal Baik
3 Ruang Belajar 13 Lokal Baik
4 Ruang UKS 1 Lokal Baik
5 Ruang Pramuka 1 Lokal Baik
6 Ruang Tata Usaha 1 Lokal Baik
7 Ruang Perpustakaan 1 Lokal Baik
8 Masjid / Mushalla 1 Lokal Baik
9 Toilet Siswa 6 Lokal Baik
10 Toilet Guru 1 Lokal Baik
11 Kantin 1 Lokal Baik

Sumber Data: Dokumentasi MI Hijriyah 1l Palembang 2017/2018
G. Keadaan Guru dan siswa Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah 11 Palembang
1. Keadaan Guru Ml Hijriyah Il Palembang
Keberadaan guru dalam proses belajar mengajar adalah sangat penting dan
menentukan guru merupakan pemimpin, motivasi, pengajar, dan pendidik.
Karena itu guru harus memenuhi persyaratan salah satu lulusan lembaga

pendidikan guru.Dengan pendidikan formal yang tinggi dan kepribadian



yang baik serta serta sejalan dengan mata pelajaran yang diasuhnya, guru
dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara baik, sehingga terjadi

perubahan pada siswa, baik secara kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Tabel.3.3

Keadaan Guru Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah Il Palembang

PENDIDIKAN
NO NAMA L/P TTL JABATAN TERAKHIR
FAKULTAS | TAHUN
K.H Usman Palembang, 14 Oktober

1 | Anwar, S.Pd.I L |[1949 Kep. Ml DIl 2000
Guru

2 | Badimah P | Palembang, 21 Juni 1956 | Kelas DIl 1998
Palembang, 04 April Guru

3 | Murni P |1965 Kelas B]] 1990
Guru

4 | Syarifah P | Palembang, 27 Mei 1967 | Agama S. 2006
Kayu Agung, 24 Agustus | Guru

5 | Noncik P | 1956 Agama DI 2000
Palembang, 28 Desember | Guru

6 | Sakdiah P |1961 Kelas DIl 1996
Palembang, 17 Januari Guru

7 | Yaya Suryani P |1968 Kelas SPG 1986
Palembang, 24 April Guru

8 | Sopiah P |1970 Kelas SPG 1988




Palembang, 15 Guru

9 | Maisaroh September 1970 Kelas SPG 1990
Rimah Apriyani. Palembang, 09 Guru

10 | S.Pd.1 Nopember 1973 Kelas S 2007
Palembang, 28 April Guru

11 | Emil Wati A.Ma 1977 Kelas D.lI 2000
Lubuk Rukam, 10 Guru

12 | Dra. Nuraini Junil964 Kelas S. 1994
Palembang, 29 Agustus | Guru

13 | Yusrianti S.HI 1980 Kelas S. 2005
Palembang, 02 Januari Guru

14 | Puji Royati 1965 Kelas DIl 2000
Palembang, 05 Guru

15 | Mardhiyah A.Ma November 1974 Kelas DIl 1999
Lahat, 13 Desember Guru

16 | Desliana S.Ag 1974 Kelas S.1 1999
Palembang, 07 Maret Guru

17 | Eka Karmila S.Pd 1981 Agama S. 2007

Khotimah Pendopo Iht, 13 Gr.

18 | AM.KL September 1977 Penjaskes DI 2003
Palembang, 21Agustus Guru

19 | Elya Sari S.Pd 1973 Kelas S. 2005
Palembang, 28 Desember | Guru

20 | Mini Trianah 1979 Agama DIl 2003
S. Lebung, 18 Agustus Guru

21 | Asmarneli 1973 Kelas DIl 2000

Gr.
22 | Miftahul Abidin Nusa Karta, 4 Juni 1983 | Penjaskes DIl 2005




Palembang, 29 Guru
23 | Susilawati S.HI P | Agustus1980 Kelas S. 2005
Nyayu Yulia, Guru
24 | S.Pd.l P | Palembang, 01 Juli 1984 | Kelas S 2007
Guru
25 | Harmoko, A.Ma L | Air Balui, 8 Juli 1982 Kelas DIl 2005
Palembang, 23 Maret
26 | As'adiyah P [ 1986 TU DI 2005
Ahmad Hidayat
27 | Amin L | Palembang, 17 Juli 1982 | TU SMA 2000
Palembang, 08 Agustus
28 | Qornita, S.Fil P |1981 PRK S. 2005
Laeli Asriani Banyu Asin, 25
29 | Maisaroh P | Desember 1985 PRK MAN 2003

Sumber Data : Dokumentasi MI Hijriyah Il Palembang Tahun 2017-2018

2. Keadaan Siswa Ml Hijriyah Il Palembang
Siswa merupakan salah satu komponen pengajaran yang dalam realitas
edukatif bervariasi baik dilihat dari jenis kelamin, sosial, ekonomi,
intelegensi, minat, semangat, dan motivasi dalam belajar.Keadaan siswa yang
demikian harus mendapat perhatian oleh guru dalam menyusun dan
melaksanakan pengajaran, sehingga materi, metode, media, dan fasilitas yang
dipergunakan sejalan dengan keadaan siswa. Untuk mengetahui keadaan

siswa M.I. Hijriyah 1l Palembang dapat terlihat pada tabel berikut:




Tabel.3.4

Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah Il Palembang

KELAS Jumlah siswa Total Ket
LK PR
Kelas 1 A 17 15 32
Kelas 1 B 14 17 31
Kelas1 C 17 14 31
Kelas 1 D 13 12 25
Kelas 1 E 20 13 33
Kelas 1 F 18 16 34
Jumlah 99 87 186
Kelas Il A 19 26 45
Kelas Il B 23 20 43
Kelas Il C 17 21 38
Kelas Il D 16 23 39
Kelas Il E 17 16 33
Jumlah 92 106 198
Kelas 11 A 20 18 38
Kelas I11 B 22 20 42
Kelas I11 C 21 21 42
Kelas 11 D 21 20 41




Jumlah 84 79 163
1 Kelas IV A 25 17 42
2 Kelas IV B 20 16 36
3 Kelas IV C 23 19 42
4 Kelas IV D 24 17 41

Jumlah 92 69 161
1 Kelas V A 23 22 45
2 Kelas V B 20 26 46
3 Kelas V C 21 27 48
4 Kelas V D 28 22 50

Jumlah 92 97 189
1 Kelas VI A 21 17 38
2 Kelas VI B 21 16 37
3 Kelas VI C 20 17 37
4 Kelas VI D 20 17 37

Jumlah 82 67 149
Total Keseluruhan 517 476 993

Sumber Data:Dokumentasi MI Hijriyah Il Palembang Tahun Pelajaran 2017/2018
Berdasarkan tabel di atas dapat di simpulkan bahwa siswa Madrasah
Ibitidaiyah Hijriyah 1l Palembang, jumlah kelas | adalah 186 siswa. Kelas Il

berjumlah 198 siswa.Kelas Il berjumlah 163 siswa.Kelas IV berjumlah 161



siswa.Kelas V berjumlah 189 siswa dan kelas VI berjumlah 149 siswa.Sehingga
dapat di simpulkan jumlah seluruh siswa Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah Il
Palembang adalah laki laki sebanyak 517 siswa dan perempuan sebanyak 476
siswa. Jadi jumlah keseluruhan siswa Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah Il Palembang
adalah 1.046 siswa.*’
. Kegiatan Belajar Mengajar dan Ekstrakurikuler di Ml Hijriyah 11
Palembang
Kegiatan belajar mengajar di MI Hijriyah Il Palembang terlaksana pada pagi hari
dan siang hari.Pada pagi hari yang dimulai sejak pukul 07.30 sampai 12.10 yang
diikuti oleh siswa-siswi dari kelas I, 11, V, dan VI.Sedangkan kegiatan belajar
mengajar pada siang hari dimulai dari pukul 13.00 sampai 16.40 yang diikuti
oleh siswa-siswi dari kelas Il dan IV. Kegiatan belajar mengajar dilakukan
selama 35 menit untuk satu jam pelajaran yang terdiri dari enam jam mata
pelajaran untuk setiap harinya kecuali hari jum’at yang dilakukan selama 20
menit untuk satu jam pelajaran dan terdiri dari enam jam mata pelajaran.
Disamping mengikuti KBM Disekolah, siswa juga mengikuti kegiatan yang
sifatnya Ekstrakulikuler, yaitu :

1. Bagi siswa kelas VI mengikuti les pelajaran yang di UAN-kan selepas

mereka mengikuti KBM secara rutin.
2. Praktek ibadah yang dilaksanakan di musolah MI Hijiyah 11

3. Kegiatan pramuka yang dikoordinirkan oleh Miftahul Abidin S.Pd.I

40 As’adiyah, Kepala TU Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah Il Palembang 13 oktober 2017



4. Senam setiap hari kecuali hari senin



BAB IV
PENGARUH KEMAMPUAN GURU PAI MENGGUNAKAN MEDIA
PEMBELAJARAN TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA

DI MI HIJRIYAH Il PALEMBANG

A. Kemampuan Guru PAI Menggunakan Media Pembelajaran

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan guru PAI menggunakan media
di M1 Hijriyah Il Palembang ini, telah di ajukan sebanyak 10 item pertanyaan
kepada siswa tentang kemampuan guru memilih media masing-masing di beri
nilai atau skor:

a. Jika menjawab a di beri nilai 3 (Tiga)
b. Jika menjawab b di beri nilai 2 (Dua)
c. Jika menjawab c di beri nilai 1 (Satu)

Hal ini untuk mengetahui bagaimana kemampuan guru PAI menggunakan
media pembelajaran yang dikategorikan tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya
penulis mencantumkan jawaban responden yang menjadi sampel jawaban berikut
ini:

25 21 26 26 28 28 29 26 28 26
29 21 29 19 24 25 23 25 28 25
27 24 28 25 16 20 30 25 26 23
28 27 24 20 22 25 29 24 26 19

24 24 26 24 22 25 24 21



selanjutnya melakukan penskoran dari nilai yang telah di peroleh kedalam
tabel distribusi sebagai berikut :
Tabel 4.1
Distribusi Skor Responden Tetntang Kemampuan Guru PAI Menggunakan

Media Pembelajaran

Interval F X X' X' X2 X2
28- 30 11 29 +2 +22 4 44
25- 27 17 26 +1 +17 1 17
22- 24 12 23 0 0 0 0
19-21 7 20 -1 -7 1 7
16- 18 1 17 -2 -2 4 4
Jumlah N=48 2fx'=30 2fx"?=T72

Memperhatikan tabel diatas, sebelum menentukan mean (nilai tengah)
sebenarnya, maka terlebih dahulu mancari mean terkaan (M) yang biasanya di
ambil pada kelas interval yang mempunyai frekuensi terbesar. BesarnyaMT
adalah jumlah batas-batas interval di bagi dengan dua yaitu :

M'=22+24 =23
2

Setelah mt diketahui maka menentukan mean sebenarnya dengan rumus :



e =i (E)
=23+3 (%)
=23+ 3(0,625)
=23+1,875
=24,88
Untuk menentukan SDx atau standar deviasinya menggunakan rumus

sebagai berikut :

SDx = 2 (2’

=3 %—(3—;’)2
3,/15-(0,625)°
~ 31/1,5—(0,4)

=3 \/ﬂ
=3x1,05

=3,15



Setelah mengetahui harga mean ( Mx = 24,88 ) dan standar deviasinya (
SDx = 3,15) dilanjutkan dengan menetapkan TSR ( tinggi, sedang, rendah)

dengan batasan-batasan sebagai berikut :

v

Kategori Tinggi

M+ 1.SD

v

Kategori Sedang

M - 1.SD sampai dengan M + 1.SD

v

Kategori Rendah

M -1.SD

=

Kategori Tinggi :

M, + 1.SDy ke atas

24.88+1.3.15

28.03 dibulatkan 28

28 ke atas

2. Kategori Sedang

= Mx' 1SDXs/de+ 1SDX

24.88-1.3,15s/d24.88+1.3,15

21,73 s/d 28,03 dibulatkan menjadi 22 s/d 28



3. Kategori Rendah

M, - 1.SD, ke bawah

24.88-1 .3,15

21,73dibulatkan menjadi 22

22 ke bawah

Tabel 4.2

Frekuensi dan Presentase Kemampuan Guru

Kemampuan Guru Katagori Frekuensi Prosentase
Tinggi 28 Ke atas 11 22,91 %
Sedang 22 s/d 28 27 56,25 %
Rendah 22 Ke bawah 10 20,84 %
Jumlah N =48 100 %

Mengacu pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dikategorikan tinggi
sebanyak 11 orang ( 22,91 %), yang tergolong sedang 27 orang ( 56,25 %), dan
yang tergolong rendah 10 orang ( 20,84 %). Dengan demikian prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berada pada katagori “
sedang’’ yaitu sebanyak 27 orang siswa ( 56,25 %) dari 48 orang siswa yang

menjadi sample dalam penelitian ini.



B. Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAIl di MI Hijriyah
IIPalembang

Untuk dapat menganalisis tentang prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada MI Hijriyah 1l Palembang, maka perlu diketahui
data tentang prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI. Dimana data
tersebut penulis ambil dari nilai raport siswa, dan didapat data tentang nilai

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI sebagai berikut :

25 31 31 31 31 31 25 32 31 34
30 23 31 25 28 27 36 31 26 29
32 31 24 30 26 31 32 32 32 33
22 29 31 35 31 28 27 31 31 36
31 33 29 32 35 33 31 23

Selanjutnya melakukan penskoran dari nilai yang telah diperoleh kedalam

tabel distribusi sebagai berikut :

Tabel 4.3

Distribusi Skor Responden Tentang Prestasi Belajar Siswa

Interval F Y y' fy Yy’ fy?
34-36 5 35 +2 +10 4 20
31-33 25 32 +1 +25 1 25
28-30 7 29 0 0 0 0




25-27 7 26 1 7 7
22-24 4 23 -2 -8 16
Jumlah | N=48 >fy'= 20 >fy?=68

Memperhatikan tabel diatas, sebelum menentukan mean ( Nilai Tengah )

sebenarnya, maka terlebih dahulu mencari mean terkaan ( M") yang biasanya di

ambil pada kelas interval yang mempunyai frekuensi terbesar. BesarnyaMT

adalah jumlah batas-batas interval di bagi dengan dua yaitu :

M'=28+30 =29

=29+3 (QJ
48

=29+3 (0,42

=29+1,26

= 30,26

Untuk menentukan SDy atau standar deviasinya menggunakan rumus

sebagai berikut :

SDy

=i xfy2
B N

(

2y’
N

;




=3 Ja- (%)
=3 142-(0,42)°
=3 J142-0,8
=3 124

=3x111

=3,33

Setelah mengetahui harga mean ( Mx = 30,26) dan standar deviasinya
(SDy = 3,33) dilanjutkan dengan menetapkan TSR ( tinggi, sedang, rendah )

dengan batasan-batasan sebagai berikut :

v

Kategori Tinggi

M+ 1.SD

v

Kategori Sedang

M - 1.SD sampaidenganM + 1.SD

Kategori Rendah

v

M -1.SD



Kategori Tinggi :

M, + 1.SDy ke atas

30,26 +1.3,33

33,59 dibulatkan 34

34 ke atas

Kategori Sedang

MX = 1.SDXS/C|MX + 1.SDX

30,26-1.3,335/d30,250+1.3,34

26,93 s/d 33,59 dibulatkan menjadi 27 s/d 34

Kategori Rendah

M, - 1.SD, ke bawah

30,26-1. 3,33

26,93dibulatkan menjadi 26

27 ke bawah



Tabel 4.4

Distribusi Frekuensi dan Persentase Tentang Prestasi Belajar Siswa

Prestasi Belajar Siswa Katagori Frekuensi Presentase
Tinggi 34 Ke atas 5 10,42%
Sedang 27 s/d 34 35 72,92%
Rendah 27 Ke bawah 8 16,66%
Jumlah N =48 100 %

Mengacu pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dikategorikan tinggi
sebanyak 5 orang ( 10,42 %), yang tergolong sedang 35 orang ( 72,92 %), dan
yang tergolong rendah 8 orang ( 16,66 %). Dengan demikian prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berada pada katagori “
sedang’’ yaitu sebanyak 35 orang siswa ( 72,92 %) dari 48 orang siswa yang

menjadi sample dalam penelitian ini.

C. Pengaruh Kemampuan Guru PAI Menggunakan MediaPembelajaran
Terhadap Prestasi Belajar Siswa di MI Hijriyah Il Palembang

Setelah mengetahui kemampuan guru menggunakan media pembelajaran

dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pai tsb, selanjutnya untuk mengetahui

pengaruh kemampuan guru pai menggunakan media pembelajaran terhadap prestasi



belajar siswa, maka berikut ini akan dianalisa hasil penyebaran angket dengan
prestasi belajar siswa.
1. Variabel X ( Kemampuan Guru PAI Menggunakan Media Pembelajaran)
25 21 26 26 28 28 29 26 28 26
29 21 29 19 24 25 23 25 28 25
27 24 28 25 16 20 30 25 26 23
28 27 24 20 22 25 29 24 26 19

24 24 26 24 22 25 24 21

2. Variabel Y ( Prestasi Belajar Siswa )
25 31 31 31 31 31 25 32 31 34
30 23 31 25 28 27 36 31 26 29
32 31 24 30 26 31 32 32 32 33
22 29 31 35 31 28 27 31 31 36
31 33 29 32 35 33 31 23
Untuk mengetahui apakah da hubungan atau tidak dapat menggunakan

rumus statistik yaitu Teknik Product Moment sebagai berikut :

hy= Y X y—{ex)ey')

(SDx’) (SDy")




Kemudian untuk dapat mengetahui indek korelasi antara variabel x dan

variabel y ( rxy), maka pertama-tama kita siapkan peta korelasi sebagai berikut:

Tabel 4.5

Peta Korelasi Kemampuan Guru Memilih Media Terhadap Prestasi Belajar Siswa di

MI Hijriyah 11 Palembang

x| 16 | 19 22 25 28 f(y) y’ fy’ fy’2 X'y’

y 18 | 21 24 27 30
34- 1 6 6 14 +2 28 56 36
36 -

4 14 24
31- 2 7 7 16 +1 16 16 19
33 - 14

2 7
28- 2 1 4 0 0 0 0
30

0 0
25- |6 2 8 -1 -8 8 10
27 -2
12
22- 6 6 -2 -12 24 12
24 12
Fx 6 9 1 18 14 N=48 Efy’=2 | Zfy?>=1 | Zx’y’=7
4 04 :7
X’ 2| -1 0 +1 +2 !
x> | -12 | -9 0 18 28 | Zfx’=25 :
fx2 | 24| 9 0 18 56 | Xfx’*=1 v
07

Xy | 12| 8 | 0 | 19 | 38 |zfx=77

Checking




Untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau tidak dapat menggunakan
rumus statistik yaitu teknik product moment sebagai berikut :
Melalui peta korelasi di atas, telah diperoleh data sebagai berikut :

1. Mencari Cx dengan rumus sebagai berikut

Cx'= —z Ld
N

25

48
=0,52

2. Mencari Cy dengan rumus sebagai berikut :

Cy'= —szyl

_ 24

48
=0,5

3. Mencari standar deviasi ( SDx’) dengan rumus sebagai berikut :

SDx=i\/z il _(ZNfXj

N
i ﬂ_(ﬁj
18\ 48
~1,/1604—(052)°
=1,/1604—0,270



= 1,/1334
=1,154

4. Mencari standar deviasi ( SDy’) dengan rumus sebagai berikut :

SN 2
48 48

2
=1,/2,167-(0,5

=1y2167-0,25
= 11917

=1,384

5. Mencari indeks korelasi (rxy) dengan rumus sebagai berikut :

rxy = M —(cx)cy)

(SDx)(SDy)

=1 (0,52)0,5)

(1,154)1,1383)

_1604-0,26
1,597



1202
1597

=0,752

Setelah diperoleh hasil rxy = 0,752 maka untuk selanjutnya untuk
memberikan interprestasi terhadap rxy maka dapat kita lihat harga “ r”” tabel dengan
rumus berikut :

Df =N - Nr
=48 -2
=46

Setelah dilihat dari tabel tidak dijumpai df sebesar 46, karena itu
dipergunakan df terdekat yaitu 45, dengan df sebesar 45 diperoleh “ 1 tabel (rt) pada
taraf signifikasi 5 % sebesar 0,288, taraf signifikasi 1%, sebesar 0,372.

Ternyata rxy lebih besar besar dari harga “r” tabel, dengan demikian Ho
ditolak dan Ha dapat diterima, berarti ada pengaruh yang signifikan antara
Kemampuan Guru PAI menggunakan Media Pembelajaran dengan Prestasi Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran PAI, yaitu 0,288< 0,752> 0,372. Jadi dapat diambil
kesimpulan bahwa ada pengaruh yang sangat signifikan antara Kemampuan Guru
PAIl menggunakan Media Pembelajaran dengan Prestasi Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran PAI di MI Hijriyah 1l Palembang, dengan demikian hipotesis yang diajukan
oleh peneliti untuk Hipotesis Ha yang berbunyi Ada pengaruh yang signifikan antara
kemampuan guru PAI menggunakan media pembelajaran terhadap prestasi belajar

siswa diMI Hijriyah 1l Palembang diterima dan Hipotesis Ho yang berbunyi Tidak



ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan guru PAI menggunakan media

pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa di M1 Hijriyah Il Palembang ditolak.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah mengadakan analisa terhadap data yang diperoleh dari lokasi
penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kemampuan guru PAI menggunakan media pembelajaran dapat
dikatagorikan sedang, hal ini dapat dilihat pada hasil analisa angket
sebanyak 11 orang (22,91%) tergolong tinggi, yang tergolong sedang 27
orang (56,25%), dan yang tergolong rendah 10 orang (20,84%).Dengan
demikian kemampuan guru PAI menggunakan media pembelajaran berada
pada katagori “sedang” yaitu sebanyak 27 orang siswa (56,25%) dari 48
orang siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

2. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dapat
dikatagorikan sedang, hal ini dapat dilihat pada hasil belajar siswa yang
diambil dari nilai raport sebanyak 5 orang (10,42%) tergolong tinggi, yang
tergolong sedang 35 orang (72,92%), dan yang tergolong rendah 8 orang
(16,66%). Dengan demikian prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI
berada pada katagori “sedang” yaitu sebanyak 35 orang siswa (72,92%) dari
48 orang siswa yang menjadi sampel.

3.Ada pengaruh yang sangat signifikan antara kemampuan guru PAl
menggunakan media pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa kelas V di

M1 Hijriyah Il Palembang. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai atau hasil



hitungan korelasi product moment atau rxy 0,752 tersebut jauh lebih besar
dari harga tabel “r” baik pada taraf signifikasi 5% sebesar 0,288, taraf
signifikan 1%, sebesar 0,372, dengan demikian Hipotesis Ha diterima dan

Hipotesis Ho ditolak.

B. Saran

Memperhatikan kesimpulan di atas maka dipandang perlu bagi penulis

untuk menyampaikan saran-saran sebagai berikut :

1.

Kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diharapkan untuk
lebih  meningkatkan kemampuannya, baik kemampuan professional,
paedagogik atau akademisnya sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kepada Kepala madrasah khususnya MI Hijriyah Il dapat mengawasi guru
PAI dan membekalinya dengan mengikuti pelatihan atau Diklat tentang
pengembangan media pembelajaran baik itu untuk mata pelajaran Pai
maupun tematik.

Kepada Pengurus Yayasan untuk membentuk pelatihan yang bersifat
peningkatan kualitas guru terutama guru PAI baik itu pelatihan
Pengembangan Media Pembelajaran, Metode dan Strategi Peningkatan
Pembelajaran di Kelas agar kemampuan guru sama dan semakin meningkat

serta memberikan pengawasan yang melekat kepada kepala madrasah agar



kompetensi profesional, pedagogik, kepribadian dan sosial guru di Ml

Hijriyah 11 Palembang semakin berkualitas.
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ANGKET PENELITIAN

A. PENGANTAR
1. Angket ini merupakan salah satu alat untuk mencari data didalam penelitian.
2. Penelitian ini merupakan tugas penulis dalam menyelesaikan studi di Fakultas
IiImu Tarbiyah dan Keguruan Prodi PGMI UIN Raden Fatah Palembang.
3. Penulis mengharapkan kesediaan siswa MI Hijriyah 11 Palembang ini untuk
dapat mengisi dengan jujur dan kesungguhan.

4. Penulis mengucapkan terima kasih atas perhatian dan kerja sama yang baik.

B. PETUNJUK
1. Isilah identitas dibawah ini dengan jelas
2. Pilihlah salah satu jawaban berikut ini dengan cara melingkari a, b, atau ¢

yang adik anggap benar

C. IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Kelas

Jenis kelamin



D. PERTANYAAN

1. Apakah guru menyampaikan tujuan yang dicapai sebelum proses pembelajaran
dimulai?
a.Ya
b.Kadang-kadang
c. Tidak pernah sama sekali

2. Ketika bapak/ibu guru mengajarkan materi shalat, apa saja media yang sering
digunakannya ?
a.Gambar tata cara shalat dan dipraktekkan langsung didepan kelas
b.Gambar tata cara dengan penjelasan lisan
c.Tidak ada, hanya dengan penjelasan lisan

3. Dalam hal pelaksanaan jenazah, apa yang sering digunakan guru sebagai media
pengajaran ?
a.Boneka, dan perlengkapan jenazah
b.Perlengkan jenazah
c.Tidak ada, cukup memanfaatkan keadaan yang ada di kelas

4. Apa saja media yang sering digunakan guru dalam menyampaikan materi
wudhu ?
a. Praktek langsung untuk melaksanakan wudhu
b. Gambar tata cara berwudhu lengkap dengan petunjuknya
c. Tidak ada, karena siswa sedikit banyak sudah memahami tata cara

berwudhu



. Menurut adik-adik apakah dengan media yang digunakan guru pemahaman
adik-adik lebih baik terhadap materi pelajaran ?

a.Ya, karena media berperan dalam mengaktifkan seluruh panca indera

b.Ada, karena media dapat menarik perhatian siswa

c.Tidak ada, karena media dapat saja menghambat pemahaman siswa

. Jika guru adik-adik mengajarkan materi ibadah haji, metode apakah yang
digunakannya?

a. Metode demonstrasi/ praktek

b. Metode ceramah

c. Metode tanya jawab

. Apakah bapak/ibu guru PAI menggunakan metode bervariasi dalam kegiatan
belajar mengajar ?

a. Ya

b. Kadang-kadang

c. Monoton

. Menurut adik-adik, apakah ada perubahan motivasi belajar ketika adik-adik
belajar melalui media?

a.Ya, ada karena materi yang disampaikan jadi menarik

b.Kadang-kadang termotivasi

c.Tidak ada perubahan sama sekali dalam kebiasaan belajar

. Apakah guru PAI menggunakan media/alat peraga secara bervariasi sesuai

dengan materi yang akan disampaikan?



a.Bervariasi
b.Kadang-kadang
c.Tidak bervariasi
10. Apakah dengan menggunakan media dalam proses belajar dapat meningkatkan
prestasi belajar adik-adik ?
a.Meningkat
b.Kadang-kadang

c. Tidak meningkat



PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Profil Sejarah dan Letak Geografis
a. Sejarah berdiri M1 Hljriyah 11 Palembang
b. Letak geografis MI Hljriyah 11 Palembang
c¢. Visi dan Misi Tujuan MI Hljriyah 11 Palembang
d. Keadaan Sarana dan Prasarana MI Hljriyah Il Palembang
2. Keadaan guru, pegawai, dan siswaMI HI jriyah 1l Palembang
a. Jumlah guru
b. Jumlah Pegawai
c. Jumlah Siswa
3. Kegiatan Belajar dan Kegiatan Ekstrakulikuler M1 Hljriyah Il Palembang
a. Kegiatan formal

b. Kegiatan ekstrakulikuler



8.

9.

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana sejarah dan latar belakang berdirinya MI Hijriyah Il Palembang?
Sejak kapan Bapak menjabat sebagai Kepala M1 Hijriyah Il Palembang ?
Siapakah orang-orang yang pernah menjabat sebagai kepala MI Hijriyah 11
Palembang dari awal berdirinya sampai sekarang ?

Bagaimana letak geografisnya ?

Bagaimana keadaan guru di MI Hijriyah Il Palembang baik guru tetap
maupun tidak tetap ?

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana dalam mendukung kegiatan
belajar mengajar ?

Bagaimana keadaan karyawan, baik tetap maupun tidak tetap ?

Bagaimana prestasi belajar siswa ?

Bagaimana keadaan siswa ( Tahun Ajaran 2016-2017) ?

10. Bagaimana keadaan proses belajar mengajar ?



REKAPITULASI JAWABAN ANGKET

TENTANG KEMAMPUAN GURU PAI MENGGUNAKAN MEDIA

PEMBELAJARAN DI MI HIJRIYAH Il PALEMBANG

SKOR

NO NAMA 11213 5|6 8 10 JUMLAH

1 NUR INDAH A/A|IC|B|A/A/B|A|B A 25
ANGGI

2 WULANDARI A|C AlA|B|/B|/A|B A 21

3 HANINAH AlA AlA|B/B|/A|B A 26

4 BILLY PUTRA AlA AlA C A 26
MOZA

5 SALSABILA AlA A|lA|BAA A 28

6 M. DANIL AlA AlA AlA|B A 28
TANIA

7 WAHYUNI AIAIB|AIAIAIAIAIA A 29
ASMAT

8 YUDISTIRA BIA|/B|A|A|B/AJA|AA 26
NADIA

9 PERMATASARI |A|A|B |A|B AlA 28

10 | M. BAMBANG AlA A A|/A|B|B 16
INKA

11 | AFTAHUALFA AIAIAIA|/AIBIAIAA A 29

12 | SISWANDI A|/A|C | B|B/A/B|A|B|B 21

13 | RAGA AGUNG AlAIAAIA|ICIAAAA 29

14 | AUDINA C|C|C/IA|/A|IA|B|/A|B|A 19
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36 | SAFIRA A/AIA|B|B/IA/A|/A|B A 25
ANITA
37 | PERMATASARI A A |B|A|AIA|AAA|A 29
38 | FAIZAL A/A|IAIA|/A/C/A|A|B|B 24
39 | SITI KHAJAR AI/A|IC|A|A/B/A|B|A A 26
40 | SUMANTRI c|c|Cc/B|/B/A|B|B|B|B 19
41 | SITI SALWA Al/A|C|B|B|B/A|JA|A A 24
42 | YOPPE AI/A|IC|A|/A|C|B|A|B A 24
43 | GITAOKTAVIA |A|A|C A|/AIB|AJAA|A 26
FITRI
44 | ANGGRAINI A/B|C|B|B|/A/A|A|B A 24
AGUM
45 | GUMELAR A/B|IC|A|JA|C/B|A|CA 22
46 | AIDIL B|A|/B|B|B|/A|/B|A|B A 25
47 | GINA A/B|C|A|A|B/B|B|AA 24
48 | NIA SARI A/B|/B|/A|JA|B/A|A|B A 25




REKAPITULASI NILAI RAPORT SISWA
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MI HIJRIYAH 11

PALEMBANG
MATA PELAJARAN

NO | NAMA 1 2 3 4 JUMLAH
1 NUR INDAH 6 6 7 6 25

ANGGI
2 WULANDARI 8 8 7 8 31
3 HANINAH 7 8 8 8 31
4 BILLY PUTRA 8 7 8 8 31
5 MOZA SALSABILA 8 7 8 6 29
6 M. DANIL 7 6 6 6 28
7 TANIA WAHYUNI 7 6 7 6 29
8 | ASMAT YUDISTIRA 9 8 7 8 26

NADIA
9 PERMATASARI 8 7 7 6 28
10 | M. BAMBANG 7 7 6 7 16
11 | INKA AFTAHUALFA 8 8 8 7 29
12 | SISWANDI 7 6 7 7 21
13 | RAGA AGUNG 7 6 6 8 29

AUDINA
14 | SALSABILA 8 7 7 7 19
15 | YUSNAINI JAYANTI 7 7 8 7 24
16 | M. MUSHAF SYARIF 8 7 7 6 25
17 | M. FAJRI 8 8 7 7 23
18 | WATI MARDIANA 6 7 6 6 25
19 | AJENG PRATIWI 6 6 7 6 28




20 | NURBARIA 7 6 7 6 25
21 | NURJUMARNI 7 8 7 6 27
22 | M. REDO 5 5 5 7 24
23 | R.M SATRIA 7 7 6 7 28
ANISA ADE
24 | RAMADANI 6 6 6 5 25
25 | ELSI ANGGRAINI 7 7 6 6 16
26 | ADITYA 6 6 8 5 20
27 | FEBRIANA 9 9 9 9 30
28 | YOLANDA SARI 8 7 6 7 25
29 | AYU WANDIRA 7 6 7 6 24
30 | ICHA TRIYANSA 8 8 9 8 33
31 | SANTRIE 6 6 5 5 22
M. DANDI
32 | FIRNANDO 8 8 6 7 29
33 | SUSI SAFITRI 8 8 7 8 31
34 | FATURRAHMAN 9 9 8 9 35
35 | UCIANA MUTIA 7 8 8 8 31
36 | SAFIRA 8 7 6 7 28
ANITA
37 | PERMATASARI 6 5 8 8 27
38 | FAIZAL 8 8 7 8 31
39 | SITI KHAJAR 7 8 8 8 31
40 | SUMANTRI 9 9 9 9 36
41 | SITI SALWA 9 7 7 8 31
42 | YOPPE 8 8 8 9 33
43 | GITA OKTAVIA 7 8 8 6 29
44 | FITRI ANGGRAINI 8 7 8 9 32




45 | AGUM GUMELAR 8 9 9 9 35

46 | AIDIL 9 8 8 8 33

47 | GINA 8 7 8 8 31

48 | NIA SARI 7 7 5 6 23
KETERANGAN :

1: Qur’an Hadist
2 : SKI
3 : Agidah Akhlaq

4 : Figh













































































































